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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara coping stress dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan yang negatif antara coping stress berfokus pada masalah dan emosi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala coping stress dengan prokrastinasi akademik. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,203 (p < 0,021), menunjukan ada korelasi negatif yang signifikan antara coping stress berfokus pada masalah dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Dengan demikian hipotesis penelitian diterima. Koefisien determinasi atau r square sebesar 0,041 artinya variabel coping stress berkontribusi sebesar 4,1% terhadap prokrastinasi akademik dan sisanya 95,9% berhubungan dengan faktor lainnya. Sedangkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,246 (p < 0,007), menunjukan ada korelasi negatif yang signifikan antara coping stress berfokus pada emosi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Dengan demikian hipotesis penelitian diterima. Koefisien determinasi atau       r square sebesar 0,060 artinya variabel coping stress berkontribusi sebesar 6,0% terhadap prokrastinasi akademik dan sisanya 94,0% berhubungan dengan faktor lainnya.
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Abstract

The objective of this research is to discover the correlation between coping stress and academic procrastination among students of Mercu Buana University Yogyakarta. The hypothesis proposed is that there is a negative correlation between problem focused coping and emotion focused coping and academic procrastination among students of Mercu Buana University Yogyakarta. The subjects involved in this research are 100 students of Mercu Buana University Yogyakarta. Data collection techniques applied in this research are coping stress scale and academic procrastination scale. The data were analyzed using Karl Pearson’s product-moment correlation. Based on the result of data analysis, the value of the coefficient of correlation (rxy) -0,203 (p < 0,021) shows that there is a significant negative correlation between problem focused coping and academic procrastination among students of Mercu Buana University Yogyakarta. This research hypothesis is accepted. The coefficient of coefficient of determination or r square 0,041 which means that problem focused coping contributes 4,1% towards academic procrastination while the rest 95,9% is related to other factors. Based on the result of data analysis, the value of the coefficient of correlation (rxy) -0,246 (p < 0,007) shows that there is a significant negative correlation between emotion focused coping and academic procrastination among students of Mercu Buana University Yogyakarta. This research hypothesis is accepted. The coefficient of determination or r square 0,060 which means that emotion focused coping contributes 6,0% towards academic procrastination while the rest 94,0% is related to other factors.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang penting tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia  (Wibawa & Putu, 2013). Adapun tujuan dari pendidikan adalah adanya proses perubahan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik individu ataupun kelompok serta usaha mendewasakan diri melalui cara pendidikan dan pelatihan (Sakerebau,  2018). Pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa akan menentukan kehidupan bangsa dimasa depan (Sakerebau,  2018). Pendidikan bagi bangsa Indonesia merupakan hal yang sangat penting sebagai bagian dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa (Triningsih, 2017).
Menurut UU Nomor 2 Tahun 1989, Pasal 16, ayat (1), Perguruan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. Menurut Hasanah (2017) mahasiswa adalah peserta di perguruan tinggi, sementara itu, Saleh (2014) menyebutkan bahwa mahasiswa di perguruan tinggi dituntut untuk belajar secara mandiri melalui berbagai media seperti perpustakaan, jurnal serta internet.
Tugas mahasiswa sebagai akademisi di perguruan tinggi tidak akan selalu menghadapi tugas yang bersifat akademik maupun non akademik (Damri, 2017). Menurut Prayitno (2002) mahasiswa dikatakan sukses di perguruan tinggi apabila mahasiswa tersebut mampu menyelesaikan secara baik tugas yang ada dengan tepat waktu dan baik. Banyak mahasiswa yang sering terlambat baik terlambat masuk kuliah, terlambat mengerjakan tugas, serta banyak mahasiswa yang lebih sibuk dengan aktifitas-aktifitas diluar perkuliahan seperti organisasi yang mengakibatkan mahasiswa menunda melakukan tugas-tugas kuliahnya (Fauziah, 2015). Perilaku-perilaku dengan kebiasaan menunda pekerjaan termasuk tugas kuliah atau pekerjaan lainnya di dalam disebut dengan prokrastinasi, yaitu suatu tindakan yang tidak bisa memanajemen waktu dengan baik sehingga mengakibatkan terhambatnya suatu pekerjaan (Fauziah, 2015). Pengertian prokrastinasi menurut Wangid (2014) adalah kecenderungan untuk menunda atau bahkan menghindar melakukan suatu kegiatan sampai besok hari atau bahkan sampai waktu yang tidak ditentukan.
Data prokrastinasi di Indonesia pun cukup tinggi, dari data yang diacu melalui penelitian yang dilakukan oleh Saman (2017) sebesar 0 orang (0%) berada pada kategori sangat tinggi, 25 orang (10,87%) memiliki kategori prokrastinasi akademik tinggi, sedangkan 84 orang (36,53%) berada pada kategori sedang, sedangkan 99 orang (43,04%) berada pada kategori rendah, dan 22 orang (9,5%) berada pada kategori sangat rendah. Dilansir dari penelitian yang dilakukan oleh Hervani (2013) terhadap mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta didapatkan data 29 mahasiswa dengan persentase sebesar 8,6% memiliki kategori prokrastinasi akademik sangat tinggi, 124 mahasiswa dengan persentase 36,6 % dengan kategori penundaan yang tinggi, lalu jumlah 155 mahasiswa memiliki persentase 45,7% dengan penundaan sedang, serta 31 mahasiswa dengan persentase 9,1% dengan penundaan akademik yang rendah.
Preliminary research dilakukan dengan metode wawancara yaitu menggunakan media WhatsApp. Wawancara ini dilakukan pada hari Senin 05 Oktober 2020 dengan 6 mahasiswa yang sedang berkuliah dari rumah (school from home), melalui guide wawancara yang disusun berdasarkan aspek menurut Tuckman (1990) terdapat tiga aspek yaitu a). cenderung membuang waktu daripada mengerjakan tugas yang seharusnya diprioritaskan daripada melakukan hal-hal yang kurang penting, b). mengalami kesulitan dan menghindari melakukan sesuatu yang tidak disukai, c). cenderung menyalahkan pihak lain atas penundaan tugas yang dilakukan. Berdasarkan pedoman wawancara yang peneliti sudah buat diperoleh data sebanyak 6 data yang berasal dari 6 narasumber.  
Pada aspek kecenderungan membuang waktu daripada mengerjakan tugas kebanyakan narasumber mengerjakan tugas apabila sudah deadline daripada mengerjakan dari jauh-jauh hari karena mereka merasa lebih terpacu untuk mengerjakan tugas ketika sudah deadline walaupun mereka menyadari bahwa hasil yang akan mereka peroleh tidak akan baik. Dari beberapa narasumber yang diwawancarai mengatakan terkadang tidak mengumpul tugas yang diberikan dosen karena waktu yang sudah habis. Untuk aspek kesulitan dan penghindaran dalam melakukan sesuatu yang tidak disukai para narasumber lebih memilih mengerjakan sesuatu yang menyenang bagi mereka seperti bermain game, medsos, mendengarkan musik daripada mengerjakan tugas yang lebih diprioritaskan untuk dikerjakan. 
Pada aspek kecenderungan untuk menyalahkan pihak lain atas penderitaan yang dialami diri sendiri dalam mengerjakan sesuatu yang ditundanya beberapa dari narasumber mengatakan terkadang narasumber menyalahkan kondisi yang ada, seperti saat ini pada masa pandemi Covid-19, sehingga banyak narasumber yang belajar dari rumah, dan memiliki kesulitan untuk mengakses internet ke rumah narasumber sehingga tidak memungkinkan narasumber untuk mengerjakan tugas. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan menemukan hasil bahwa enam dari enam orang narasumber memiliki indikasi mengenai prokrastinasi. 

Menurut Ghufron dan Risnawati (2011) individu yang melakukan prokrastinasi sebenarnya sadar bahwa memiliki suatu tugas-tugas yang penting dan sangat bermanfaat (sebagai tugas utama). Namun secara sengaja menunda-nunda terus-menerus sehingga memunculkan perasaan tidak nyaman, cemas, dan merasa bersalah dalam dirinya (Wulan & Abdullah, 2014). Seorang prokrastinator dengan sengaja tidak segera melakukan tugasnya yang dimilikinya (Wulan & Abdullah, 2014), dan menggunakan waktu yang dimiliki untuk melakukan kegiatan lainnya yang menurut individu tersebut menarik dan menyenangkan (Wulan & Abdullah, 2014).
Menurut Ghufron dan Risnawita (2014) faktor-faktor penyebab prokrastinasi akademik  bersumber dari dua yaitu faktor dalam diri (internal) dan faktor dari luar diri (eksternal). Faktor internal mencakup a). Kondisi fisik individu tersebut seperti fatigue, b). Kondisi psikologi individu tersebut seperti motivasi dan regulasi diri. Sedangkan faktor eksternal terdiri atas a). Gaya pengasuhan orang tua yang diturunkan oleh kedua orangtua ke anak seperti apabila salah satu orangtua memiliki kecenderungan untuk melakukan avoidance procrastination maka anaknya akan memiliki kecenderungan avoidance procrastination, b). kondisi lingkungan seperti lingkungan dengan pengawasan yang rendah akan lebih banyak menghasilkan prokrastinasi akademik bila dibandingkan dengan lingkungan dengan pengawasan yang tinggi.
Mahasiswa-mahasiswi dihadapkan dengan banyaknya tuntutan akademik (Risdiantoro, Iswinarti & Hasnati, 2016) seperti menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan, serta ikut aktif dalam proses pembelajaran seperti diskusi, presentasi, mengikuti ujian, kuis (Saleh, 2014). Banyaknya tuntutan tersebut mengakibatkan banyak mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik (Wahyuningtiyas, Siti & Sofa, 2019). Mahasiswa-mahasiswi yang melakukan prokrastinasi akan memiliki kinerja akademik yang buruk (Kim & Soe, 2015) serta munculnya perasaan bimbangg (Ilias & Nor, 2013) sehingga mengakibatkan stres (Krumrei dkk, 2013). 
Menurut Yusuf (dalam Azmy, 2017) mahasiswa-mahasiswi yang mengalami stres akan memuncul reaksi dari stress yang dialaminya. Menurut Yusuf (dalam Azmy, 2017) ada empat jenis reaksi yang dihasilkan antara lain (1) reaksi fisik yang ditandai dengan mudah merasa lelah fisik sehingga mengakibatkan sulit tidur dan sakit kepala. (2) reaksi emosional yang ditandai dengan munculnya perasaan merasa diabaikan serta cemas. (3) reaksi perilaku yang ditandai dengan bersikap agresif, bolos serta berbohong. (4) reaksi proses berpikir, yang ditandai dengan sulit berkonsentrasi, perfeksionis, cenderung berpikir negatif hingga tidak memiliki prioritas hidup. 
Individu yang mengalami stress cenderung tidak mampu berpikir kritis sehingga individu tersebut membutuhkan sesuatu untuk mengatur stress dengan baik untuk mengembalikan perasaan rileks serta reaksi positif mampu menghadapi situasi sulit kembali (Wahyuningtiyas, Siti & Sofa, 2019). Oleh karena itu sangat dibutuhkan cara untuk dapat mengatasi masalah tersebut dengan strategi coping yang dapat digunakan oleh individu dalam menghadapi stress yang dialami (Wijayanti, 2013). 
Menurut Sarafino dan Smith (2011) coping adalah proses yang dilakukan seseorang untuk mengatur perbedaan antara tuntutan dan sumber daya yang mereka nilai dalam sebuah situasi stres. Menurut Sarafino (2011)  coping berasal dari cope yang berarti menghadang, melawan ataupun mengatasi. Sedangkan menurut  Hertanto (2011) Coping stress merupakan suatu tindakan sebagai perubahan pemikiran dan perilaku yang digunakan oleh seseorang yang dalam menghadapi tekanan dari luar maupun dalam yang disebabkan oleh hubungan antara seseorang dengan lingkungannya yang dinilai sebagai stressor. 
Menurut Rizky dkk (2014) coping stress merupakan suatu upaya yang dilakukan individu untuk mengatasi permasalahan yang dimilikinya. Kemampuan individu dalam mengatasi tuntutan yang menekan disebut sebagai strategi coping (Sitepu, 2017). Coping termasuk dalam bagian mengatur suatu sumber stres, termasuk usaha untuk meminimalisir, menghindari, mentoleransi, merubah, atau menerima situasi stress ( Sopiah, 2017). Coping yang positif akan merujuk pada penyesuaian yang positif dengan karakteristik yang seimbang antara sehat dan sakit, sebagai bentuk perwujudan dari jiwa yang sejahtera dan fungsi sosial yang bagus (Arisa, 2018). 
Terdapat beberapa dampak negatif dari penggunaan strategi coping yang kurang efektif pada mahasiswa, diantaranya kecemasan, merokok, minum alkohol, depresi dan masalah kesehatan mental lainnya (Kharjana dkk, 2014). Reaksi terhadap stress bervariasi antara orang yang satu dengan yang lain dan dari waktu ke waktu pada orang yang sama, karena ada faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan (Sitepu, 2017).  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Beleaua dan Cocorada (2017) bahwa mahasiswa yang melakukan prokrastinasi hanya memperhitungkan manfaat jangka pendek dari prokrastinasi akademik, namun mengabaikan efek jangka panjang dari prokrastinasi akademik. Mahasiswa akan merasa stress karena prokrastinasi akademik yang dilakukan sehingga membutuhkan perencanaan (planning) yang tepat untuk bisa mengatur waktu dengan tepat untuk mengerjakan tugas (Beleaua & Cocorada, 2017). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmah (2018) kepada mahasiswa Poltekkes Kemenkes Kaltim terdapat hubungan negatif antara coping stress dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Dimana salah satunya adalah akibat dari rendahnya coping stress yang digunakan oleh mahasiswa Poltekkes Kemenkes Kaltim sehingga mempengaruhi prokrastinasi akademik yang tinggi. Dari hasil penelitian yan dilakukan oleh Rahmah (2018) diperoleh hasil penelitian antara coping stress dan manajemen waktu terhadap prokrastinasi akademik sebesar 86,9% sedangkan 13,1 dipengaruhi oleh variabel lainnyayang tidak diteliti didalam penelitian Rahmah (2018). Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik seperti faktor internal meliputi; kondisi fisik individu dan kondisi psikologis individu, serta faktor eksternal meliputi; gaya pengasuhan orangtua dan kondisi lingkungan (Ghufron, 2010). 
Berdasakan pada uraian diatas, peneliti mengajukan rumusan permasalahan apakah ada hubungan antara coping stress dengan prokrastinasi  pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta?

METODE
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Pada penelitian ini terdapat dua skla yang digunakan yaitu Skala prokrastinasi akademik yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek menurut Stell (2007) dan Skala Coping Stress yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek yang dibuat oleh Michael Carver (1989). Bentuk skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala ini terdiri dari aitem-aitem pernyataan yang bersifat favourable (mendukung langsung atribut yang hendak diukur) dan unfavorable (tidak mendukung langsung atribut yang hendak diukur). Peryataan favourable untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) memperoleh skor 4, Sesuai (S) memperoleh skor 3, Tidak Sesuai (TS) memperoleh skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) memperoleh skor 1. Pertanyaan unfavourable untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) memperoleh skor 1, Sesuai (S) memperoleh skor 2, Tidak Sesuai (TS) memperoleh skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) memperoleh skor 4. Subjek dalam penelitian berjmlah 100 orang mahasiswa dan mahasiswi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta dengan karakteristik tertentu, adapun yang menjadi karakteristik subjek penelitian dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Mahasiswa aktif Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang terdiri dari semester 1 hingga semester 8
2.   Berusia 18-21 tahun. Menurut Hurlock (1990) individu yang memasuki masa kuliah rata-rata berusia 18-21 tahun dan termasuk dalam tahap perkembangan remaja akhir.
Saat melakukan seleksi aitem, peneliti menggunakan batas kriteria koefisie aitem total (Rix) sebesar 0,30. Uji reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach. Hasil yang diperoleh pada skala prokrastinasi akademik pada daya beda aitem 0,409-0,646 dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,914, sedangkan hasil yang diperoleh skala coping stress pada beda daya aitem beriksar 0,310 -0,874 dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,949. Untuk menguji hipotesis digunakan teknik analisis product moment  debgan bantuan SPSS versi 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara coping stress dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan metode korelasi product moment dengan menunjukkan koefisien korelasi sebesar (rxy) sebesar  -0,203 (p < 0,021) menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara coping stress berfokus pada masalah dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan metode korelasi product moment dengan menunjukkan koefisien korelasi sebesar (rxy) sebesar  -0,246 (p < 0.007) menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara coping stress berfokus pada emosi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hal tersebut menjelaskan semakin tinggi coping stress yang dimiliki mahasiswa, maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik dan sebaliknya semakin rendah coping stress pada mahasiswa maka akan semakin tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh  Rahmah (2018)  bahwa terdapat hubungan negatif antara coping stress dengan prokrastinasi akademik. Semakin tinggi coping stress maka semakin rendah prokrastinasi akademik. Sebaliknya, semakin rendah coping stress maka semakin tinggi prokrastinasi akademik. 
		Menurut Puspitawati dkk (2013) coping stress merupakan perilaku yang terlihat dan atau tidak terlihat yang dilakukan oleh individu untuk mengurangi atau menghilangkan ketegangan secara psikologis dan kondisi yang penuh stres. Menurut Maryam (2017) coping stress merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk mengatasi tuntutan internal maupun eksternal sebagai sesuatu yang mengganggu keberlangsungan kehidupan individu. Berdasarkan hasil penelitian  yang dilakukan oleh Wahyuningtiyas, Siti  dan Sofa (2019) bahwa coping stress yang tepat dapat mengatasi stress akademik sehingga dapat mengatasi prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa. Individu yang  sedang stres,  tidak  akan  mampu  untuk berpikir kritis sehingga diperlukan coping stres yang baik untuk mengembalikan perasaan rileks  serta reaksi  positif  agar kembali mampu menghadapi situasi yang sulit (Wahyuningtiyas, Siti & Sofa, 2019).
		Terdapat dua aspek coping stress menurut Carver dan Michael (1989)  yaitu coping yang berfokus terhadap masalah yang terdiri atas coping aktif, rencana, aktivitas yang menekankan pada persaingan, coping yang berfokus pada menahan diri, mencari dukungan sosial serta coping yang berfokus terhadap emosi yang terdiri atas mencari dukungan sosial emosional, berfokus pada pelampiasan emosi, pelepasan perilaku, interpretasi yang positif, penerimaan, menolak, dan  kembali pada agama. 
		Coping yang berfokus terhadap masalah adalah suatu usaha individu untuk memecahkan permasalahan yang dimiliki (Maryam, 2017). Individu yang menggunakan coping yang berfokus pada masalah karena menilai permasalah yang dimiliki dapat dikontrol dan diselesaikan (Maryam, 2017). Mahasiswa kerap merasa stress ataupun perasaan tertekan yang timbul pada mahasiswa akibat menunda mengerjakan tugas, mencari referensi ataupun belajar ketika akan mendekati ujian (Atkinson dkk, 2001). Mahasiswa-mahasiswi  yang  mudah stress  cenderung  akan melakukan prokrastinasi  bahkan  melakukan penghindaran dari tugas yang dimiliki (Wahyuningtiyas, Siti & Sofa, 2019). Individu yang  sedang stres,  tidak  akan  mampu  untuk berpikir kritis sehingga diperlukan coping stres yang baik untuk mengembalikan perasaan rileks  serta reaksi  positif  agar kembali mampu menghadapi situasi sulit (Wahyuningtiyas, Siti & Sofa, 2019). Hal ini membuktikan bahwa berdasarkan penelitian Wahyuningtiyas, Siti dan Sofa (2019) bahwa coping stress dapat mengatasi perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa-mahasiswi. Karena mahasiswa-mahasiswi  yang memiliki  kemampuan coping  stres  yang  baik  mampu menghadapi segala tuntutan atau situasi sulit yang  ada (Wahyuningtiyas, Siti & Sofa, 2019).  Coping yang berfokus pada masalah akan membantu individu mencari informasi yang bermanfaat bagi permasalah yang dimiliki  individu (Rahmah, 2018). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang yang dilakukan oleh Rahmah (2018) ketika mahasiswa-mahasiswi dihadapkan dengan tugas-tugas akademik yang harus diselesaikan mereka cenderung menggunakan coping yang berfokus pada masalah. 
Coping yang berfokus pada emosi merupakan proses individu untuk menghilangkan situasi yang stress, meskipun situasi tersebut sulit untuk diubah (Rustiana & Widya, 2012). Pada dasarnya lingkungan perkuliahan merupakan lingkungan yang penuh dengan tekanan, dengan kualitas dan kuantitas yang harus diselesaikan dan berkontribusi pada ketakutan akan kegagalan yang menandai kecenderungan banyak mahasiswa-mahasiswi untuk melakukan prokrastinasi (Alexander & Onwuegbuzie,  2007). Mahasiswa-mahasiswi yang memiliki tingkat prokrastinasi yang tinggi akan cenderung menggunakan coping stress yang berorientasi dengan pelepasan pelepasan perilaku untuk menghindari tugas yang banyak (Gareau, Mélodie, Kristina & Patrick, 2019). Menghindar merupakan salah satu cara untuk mengatasi prokrastinasi. Menghindar (avoid) yaitu menghilangkan dorongan karena individu mengabaikan atau menghindari rangsangan yang mengancam diri (Kandemir, Tahsin, Ahmed & Mehmet, 2014). Mahasiswa-mahasiswi menjadikan prokrastinasi akademik sebagai metode untuk menghindari kecemasan dan kemudian mahasiswa-mahasiswi dapat relax untuk sementara waktu (Kandemir, Tahsin, Ahmed & Mehmet, 2014). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara coping stress yang berfokus pada masalah dan emosi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hasil penelitian ini memiliki arti semakin tinggi coping stress yang berfokus pada masalah dan emosi maka semakin rendah  prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin rendah coping stress yang berfokus pada masalah dan emosi maka semakin rendah prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta . Dengan demikian sumbangan efektif coping stress yang berfokus pada  masalah sebesar 4,1% terhadap prokrastinasi akademik dan sisanya 95,9%  dipengaruhi oleh faktor lain seperti psikis, keluarga, lingkungan, sehingga dapat diketahui bahwa coping stress berfokus pada masalah bukan satu-satunya faktor yang berpengaruhi terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa (Ghufron & Rini, 2010). Sedangkan sumbangan efektif coping stress yang berfokus pada  emosi sebesar 6,0% terhadap prokrastinasi akademik dan sisanya 94,0% dipengaruhi oleh faktor lain seperti psikis, keluarga, lingkungan, sehingga dapat diketahui bahwa coping stress berfokus pada emosi bukan satu-satunya faktor yang berpengaruhi terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa (Ghufron & Rini, 2010).
Kategorisasi prokrastinasi akademik tingkat sedang pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta terdapat 91%.  Prokrastinasi akademik sedang yang kerap dilakukan mahasiswa antara lain menunda membaca buku atau referensi yang berkaitan dengan tugas akademik yang dimiliki mahasiswa tersebut, melakukan penundaan mengerjakan tugas-tugas akademik, melakukan penundaan belajar untuk menghadapi ujian, maupun penundaan terhadap menghadiri pertemuan (Purnama, 2014).   Sedangkan, coping stress yang digunakan dapat mengatasi tuntutan-tuntutan dalam situasi yang menegangkan yang diwujudkan dalam bentuk tingkah laku ataupun melalui pikiran-pikiran (Susantyo dkk,  2020). Maka individu yang mengalami prokrastinasi akademik akan dapat diatasi dengan coping stress yang tepat sehingga dapat membantu mengurangi prokrastinasi akademik terhadap mahasiswa-mahasiswi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara coping stress dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,203 (p < 0,021) yang berarti terdapat hubungan negatif antara coping stress yang berfokus pada masalah dan prokrastinasi akademik. Sedangkan koefisien korelasi (rxy) sebesar sebesar  -0,246 (p < 0.007)  yang berarti terdapat hubungan negatif antara coping stress yang berfokus pada emosi dan prokrastinasi akademik.  Artinya, semakin tinggi coping stress yang berfokus pada masalah dan emosi yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah prokrastinasi akademik. Sebaliknya, semakin rendah coping stress yang yang berfokus pada masalah dan emosi dimiliki mahasiswa, maka akan semakin tinggi pula prokrastinasi akademik. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ada hubungan negatif antara coping stress dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta pada penelitian ini diterima. Hasil kategorisasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki coping stress yang yang tinggi dan prokrastinasi akademik yang rendah. Variabel coping stress berfokus pada masalah  dalam penelitian ini memberikan sumbangan sebesar 4,1% terhadap prokrastinasi akademik dan sisanya 95,9%  dipengaruhi oleh faktor lain seperti psikis, keluarga, lingkungan, sehingga dapat diketahui bahwa coping stress berfokus pada masalah bukan satu-satunya faktor yang berpengaruhi terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa (Ghufron & Rini, 2010). Sedangkan variabel coping stress berfokus pada emosi  dalam penelitian ini memberikan sumbangan sebesar 6,0% terhadap prokrastinasi akademik dan sisanya 94,0% dipengaruhi oleh faktor lain seperti psikis, keluarga, lingkungan, sehingga dapat diketahui bahwa coping stress berfokus pada emosi bukan satu-satunya faktor yang berpengaruhi terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa (Ghufron & Rini, 2010).
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Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagi subjek
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru bagi mahasiswa-mahasiswi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta agar dapat mengatasi prokrastinasi akademik dengan cara meningkatkan coping stress pada mahasiswa sehingga dapat mengatasi prokrastinasi akademik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti prokrastinasi akademik serta coping stress dapat menggunakan teori serta faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Serta peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menghimpun subjek lebih banyak lagi sehingga terdapat hasil penelitian yang lebih baik. 
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